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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Deskripsi Umum

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan adalah unsur
pelaksana urusan pemerintah dibidang pekerjaan umum dan tata ruang yang
dipimpin  oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Tarakan Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas — Dinas Daerah Kota Tarakan.

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang menurut Peraturan Walikota
Nomor 09 Tahun 2014 tentang Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja
Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan mempunyai
tugas pokok menyelenggarakan sebagian urusan rumah tangga Daerah dan
tugas perbantuan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah.

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan mempunyai
fungsi sebagai berikut :
a. Pengaturan dan pengelolaan alat berat dan pengujian bahan bangunan;
b. Penyelenggaraan dan pengawasan prasarana dan sarana kawasan terbangun

dan system manajemen konstruksi;

¢. Penyusunan rencana umum bidang pemukiman, penyehatan lingkungan

dan air bersih;

63

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42417 .pdf

d. Pengaturan, pengelola, pembangunan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana;

e. Penyelenggaraan dan pengawasan standar pelayanan minimal dalam
bidang prasarana wilayah;

f. Penyusunan rencana umum bidang prasarana wilayah;

g. Perumusan kebijaksanaan teknis, pemberian bimbingan dan pembinaan
pemberian perizinan sesual dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
Kepala Daerah sesuai dengn peraturan perundang — undangan yang
berlaku;

h. Pelaksanaan pengumpulan analisa dan dokumentasi data perkembangan
tata ruang wilayah kota serta survey dan pemetaan ruang;

1. Pengendalian dan pengelolaan izin prinsip tata ruang;

J. Pelaksanaan pengelolaan perizinan bangunan.

2. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Dinas — Dinas Daerah Kota Tarakan, susunan organisasi Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang terdiri dari :
a. Kepala;
b. Sekretariat membawahkan :

1. Sub Bagian Keuangan

2. Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan
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3. Sub Bagian Umum
c. Bidang Bina Marga membawahkan :
1. Sekst Pembangunan, Peningkatan Jalan dan Jembatan
2. Seksi Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
d. Bidang Cipta Karya membawahkan :
1. Seksi Bangunan
2. Seksi Prasarana Lingkungan
e. Bidang Pengairan dan Sumber Daya Air membawahkan :
1. Seksi Pengendalian Banjir
2. Seksi Pemanfaatan Sumber Daya Air
f. Bidang Tata Ruang dan Perumahan membawahkan :
1. Seksi Tata Ruang
2. Seksi Perumahan
g, Unit Pelaksana Teknis :
1. Bagian Tata Usaha UPT Rusunawa

h. Kelompok Jabatan Fungsional

3. Rincian Pegawai
Jumlah pegawai keseluruhan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang

Kota Tarakan mencapai 112 orang dengan rincian sebagai berikut :
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No Bidang Jumlah Pegawai
1 | Kepala Dinas 1 orang
2 | Kepala Sekretarnat {Sekretaris) 1 orang

- Kepala Sub Bagian Keuangan 1 orang

- Staf Pelaksana 4 orang

- Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 1 orang

- Staf Pelaksana 3 orang

- Kepala Sub Bagian Umum 1 orang

- Staf Pelaksana 15 orang

3 | Kepala Bidang Bina Marga 1 orang
- Kepala Seksi Pembangunan, Peningkatan Jalan dan Jembatan 1 orang

- Staf Pelaksana 10 orang

- Kepala Seksi Pemeliharaan Jaian dan Jembatan 1 orang

Staf Pelaksana 9 orang

4 | Kepala Bidang Cipta Karya 1 orang
- Kepala Seksi Bangunan 1 orang

- Staf Pelaksana 9 orang

- Kepala Seksi Prasarana Lingkungan 1 orang

- Staf Pelaksana 9 orang

3 Kepala Bidang Pengairan dan Sumber Daya Air 1 orang
- Kepala Seksi Pengendalian Banjir I orang

- Staf Pelaksana 10 orang

- Kepala Seksi Pemanfaatan Sumber Daya Air L orang

- Staf Pelaksana 10 orang

6 | Kepala Bidang Tata Ruang dan Perumahan 1 orang
- Kepala Seksi Tata Ruang I orang

- Staf Pelaksana 5 orang

- Kepala Seksi Perumahan I orang

- Staf Pelaksana 9 orang

7 Kepala Unit Pelaksana Teknis Rusunawa I orang
- Kepala Bagian Tata Usaha UPT Rusunawa 1 orang

8 Kelompok Jabatan Fungsional - orang

| Jumlah Pegawai 112 orang

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang, 2016 (Data Diolah)

Namun demikian dalam pengambilan sampel sesuai latar belakang,

maksud dan tujuan penelitian ini, peneliti hanya meneliti pegawai yang

mempunyai tugas tambahan sebagai pejabat pelaksana teknis kegiatan

khususnya bidang konstruksi yaitu sebanyak 42 orang dari 112 orang tersebut.
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B. Hasil
1. Gambaran Umum Responden
Responden dalam penelitian ini yaitu para pejabat pelaksana teknis
kegiatan khususnya konstruksi yang berjumlah 42 orang, y'ang akan disajikan
berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, golongan, jabatan dan
masa kerja.
a. Responden menurut Jenis Kelamin

Tabel 4.2.
Responden menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-Laki 40 95.2 952 95.2
Perempuan 2 48 4.8 100.0
Total 42 100.0 100.0

Tabel 4.2. menunjukkan bahwa responden laki-laki sebesar 952%
atau 40 responden dari total 42 responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah

laki-laki.

b. Responden menurut Usia

Tabel 4.3.
Responden menurut Usia
Usia
Valid Cumulative

Frequency Percent Percent Percent
Valid 30-39 Tahun 11 262 26.2 26.2
40-49 Tahun 29 690 69.0 952
50-58 Tahun 2 4.8 4.8 100.0

Total 42 100.0 100.0
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Tabel 4.3. menunjukkan bahwa responden yang berusia 40 — 49 tahun

adalah yang terbesar yaitu 69,0% atau 29 responden dari total 42 responden

yang berpartisipasi dalam penelitian ini.

c. Responden menurut Tingkat Pendidikan

Tabel 4.4.
Responden menurut Tingkat Pendidikan
Pendidikan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid SLTA 15 357 357 35.7
Diploma 1 2.4 24 381
S1 21 50.0 50.0 88 1
S2 5 119 11.9 100.0
Total 42 100.0 100.0

Tabel 4.4. menunjukkan bahwa responden lulusan S! merupakan
responden mayoritas yaitu sebesar 50,0% atau 21 responden dari total 42

responden. Diitkuti dengan responden lulusan SLTA sebesar 35,7%.

d. Responden menurut Jabatan

Tabel 4.5.
Responden menurut Jabatan
Jabatan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Staf 35 833 833 833
Eselon IV 4 95 9.5 929
Eselon II1 2 48 48 976
Eselon 11 1 24 24 100.0
Total 42 100.0 100.0

Tabel 4.5. menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah staf

sebesar 83,3% atau 35 responden dari total 42 responden yang berpartisipasi
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dalam penelitian ini. Artinya sebesar 83.3% para PPTK tersebut bukan
pejabat struktural (eselon).

e. Responden menurut Golongan

Tabel 4.6.
Responden menurut Golongan
Golongan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 1B 3 7.1 7.1 71

1C 13 31.0 31.0 38.1
1D 1 2.4 24 405
1A 7 16.7 16.7 571
111B 9 214 214 78.6
cC 3 7.1 71 85.7
IVA 4 9.5 9.5 952
IVB 1 2.4 24 97.6
IvC 1 2.4 2.4 100.0
Total 42 100.0 100.0

Tabel 4.6. menunjukkan bahwa responden dengan golongan 11C
adalah vang terbesar yaitu 31,0% atau sebanyak 13 responden dari total 42
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini.

f. Responden menurut Masa Kerja

Tabel 4.7.
Responden menurut Masa Kerja
Masa Kerja
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid <5 Tahun 1 24 24 24

5-10 Tahun 20 47.6 47.6 50.0
> 10 Tahun 21 50.0 50.0 100.0
Total 42 100.0 100.0
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Tabel 4.7. menunjukkan bahwa responden dengan masa kerja diatas
10 tahun merupakan responden mayoritas yaitu 50,0% atau 21 responden
dar1 total 42 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Kemudian
urutan kedua responden dengan masa kerja antara 5 sampai 10 tahun dengan
prosentase sebesar 47 6%.
2. Deskripsi Variabel Penelitian
a. Tanggapan responden terhadap variabel motivasi
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dapat diketahui distribusi
jawaban responden untuk variabel motivasi, sebagai berikut :

Tabel 4.8.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi

No Pertanyaan Ket. {Jumlah | % | Mean
Saya merasa kebutuhan hidup STS - -
keluarga saya yang mendasar IS 2 4.8
1| telah terpenuhi. N 1 2.4 | 410
S 30 71.4
| SS 9 214
Saya merasa aman atas jaminan STS - -
hari tua saya. TS 3 7.1
2 N 7 167 | 395
S 21 50.0
i SS 11 26.2
Saya selalu dilibatkan dalam { STS - -
menyelesaikan  pekerjaan  di| TS 1 2.4
3 | lapangan sesuai kapasitas dan N 9 214 | 398
wewenang saya. S 22 52.4
SS 10 23.8
Saya merasa senang karena rekan STS - -
kerja di kantor dapat menerima TS - -
4 i - N 2 48 | 424
saya sebagai partner yang baik. S 53 o7
L SS 12 28.6
70
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Tabel 4.8.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi (lanjutan)
iNo Pertanyaan Ket. | Jumlah| % | Mean
Saya bekerja keras agar dapat STS - -
menyelesaikan pekerjaan saya TS - -
3 dengan baik dan memuaskan. N ! 24 4.38
S 24 57.1
SS 17 40.5

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel di atas tentang tanggapan responden terhadap
variabel motivasi yang menunjukkan bahwa dari 5 pertanyaan yang
berkaitan dengan motivasi di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota
Tarakan, skor yang paling rendah sebesar 3,95 yaitu mengenai merasa aman
atas jaminan hari tua. Artinya bahwa jaminan hari tua masih belum
maksimal dan pegawail meyakini bahwa hari tuanya masih belum terjamin
dengan baik karena pemerintah hanya membernkan jaminan berupa dana
pensiun yang kurang memadai untuk kebutuhan hidup, disisi lain kebutuhan
hidup semakin hari semakin besar.

Skor tertinggi mengenai variabel motivasi adalah sebesar 4,38 vaitu
mengenal bekerja keras agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik
dan memuaskan. Artinya para pejabat pelaksana teknis kegiatan sudah
memiliki pemahaman bahwa dengan bekerja kerja maka pekerjaan dapat
diselesatkan dengan baik dan memuaskan.

b. Tanggapan responden terhadap variabel kompetensi
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dapat diketahui distribusi

jawaban responden untuk variabel kompetensi, sebagai berikut :
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Tabel 4.9.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel kompetensi
No Pertanyaan Ket. | Jumlah| % | Mean |
Saya dapat menyelesaikan STS - -
pekerjaan saya dengan TS 1 24
1| pengetahuan teknis yang saya N 4 95 | 414
SS 12 28.6
Keterampilan yang saya miliki STS | - -
sudah sesuai dengan standar TS 2 4.8
2 | organisasi. N 0 00 | 419
S 28 66.7
SS 12 28.6
Saya memiliki semangat kerja STS - -
dalam menyelesaikan pekerjaan. TS - -
3 N - - 436
S 27 643
SS 15 35.7 ]

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel di atas tentang tanggapan responden terhadap
variabel kompetensi yang menunjukkan bahwa dari 3 pertanyaan yang
berkaitan dengan kompetensi, skor yang paling rendah sebesar 4.14 yaitu
mengenai penyelesaian pekerjaan dengan pengetahuan teknis yang dimiliki.
Artinya para pejabat pelaksana teknis kegiatan meyakini bahwa pengetahuan
teknis yang dimilikinya masih kurang dan masih belum dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan baik.

Skor tertinggi mengenai variabel kompetenst adalah sebesar 4,36
yaitu mengenai semangat kerja dalam menyelesaikan pekerjaan. Artinya,
para pejabat pelaksana teknis kegiatan telah memiliki semangat kerja untuk

dapat menyelesaikan pekerjaan yang merupakan tanggungjawabnya.
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Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dapat diketahui distribusi

jawaban responden untuk variabel pelatihan, sebagai berikut :

Tabel 4.10.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pelatihan
No Pertanyaan Ket. | Jumlah | % | Mean
Saya mengikuti pelatihan yang STS - -
dapat memperbaiki kinerja saya. TS 2 4.8
1 N 1 24 | 426
S 23 54.8 | |
SS 16 38.1 |
Saya mengikuti pelatihan yang STS - -
dapat membantu saya dalam TS 1 24
2 | mendukung tugas — tugas N 7 16-7;( 4.00
organisasi. S 25 59.5
SS 9 21.4
Saya mengikuti pelatihan guna _ STS - -
mendapatkan pengetahuan sesuai | TS 2 4.8
3 | bidang kerja saya. N 6 143 | 400
S 24 57.1
SS 10 238
Saya mengikuti pelatihan yang STS - -
dapat membantu memecahkan TS 5 1119
4 | masalah operasional. N T 167 | 3.64
S 28 66.7
SS 2 4.8
Saya mengikuti pelatihan yang STS - -
dapat membantu saya dalam TS 9 214
5 | mempersiapkan promosi jabatan. N 13 310 | 333
S 17 40.5
SS 3 7.1 o
Saya mengikuti pelatihan agar STS - -
dapat menguasai pekerjaan yang TS 3 7.1
6 | dibebankan kepada saya. N 3 71 393
S 30 71.4
SS 6 14.3
Saya mengikuti pelatihan untuk STS - -
7 | peningkatan Karir saya. TS 4 95 | 383
N 4 9.5 B
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Tabel 4.10.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pelatihan (lanjutan)
No Pertanyaan Ket. | Jumlah | % Megi
S 29 69.0 |
SS 5 11.9 f

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel di atas tentang tanggapan responden terhadap
variabel pelatihan menunjukkan bahwa dari 7 pertanyaan yang berkaitan
dengan pelatihan, skor yang paling rendah sebesar 3,33 yaitu mengikuti
pelatihan dapat membantu dalam mempersiapkan promosi jabatan. Artinya
bahwa pegawai masih belum memiliki keyakinan bahwa dengan mengikut
pelatihan akan dapat membantu dalam mempersiapkan promosi jabatan.

Skor tertinggi mengenai variabel pelatihan adalah sebesar 4,26 yaitu
mengenai mengtkuti pelatihan dapat memperbaiki kinerja. Ini menunjukkan
bahwa para PPTK meyakini bahwa dengan mengikuti pelatthan maka akan
dapat memperbaiki kinerja menjadi lebih baik karena pengetahuan yang
diperoleh dar pelatihan dapat diterapkan langsung pada pekerjaannya
masing — masing.

d. Tanggapan responden terhadap variabel lingkungan kerja
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dapat diketahui distribusi

jawaban responden untuk variabel lingkungan kerja, sebagai berikut :

Tabel 4.11.
Tanggapan Responden Terhadap Vanabel Lingkungan Kerja
No Pertanyaan Ket. |Jumlah | % | Mean
Saya merasa kondisi penerangan STS - -
ruangan di kantor cukup baik. TS - -
1 N 2 48 | 421
S 29 69.0
L] SS | 11 |26l
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Tabel 4.11.
Tanggapan Responden Terhadap Varnabel Lingkungan Kerja (lanjutan)
No Pertanyaan Ket. | Jumlah | % | Mean
Saya merasa keadaan suhu udara STS - -
dalam ruangan kantor cukup baik. { TS 2 4.8
2 N 5 11.9 | 4.02
S 25 59.5
- SS 10 23.8
Saya merasa ruang kerja saya STS - -
cukup leluasa sehingga tidak TS 1 24
3 mempengaruhi ruang gerak saya. N 1 24 | 421
S 28 66.7
| i ) SS 12 28.6
Saya merasa aman dalam STS - -
melaksanakan pekerjaan baik di TS 3 7.1
4 | kantor maupun di lapangan N 6 143 | 3.81
S 1 29 690
SS 4 9.5
Saya merasa nyaman dengan STS - -
suasana di kantor maupun di TS 1 2.4
5 | lapangan. N 8 190 | 3.86
S 30 71.4
_____ | SS 3 7.1
Saya mempunyai hubungan yang STS - -
baik dengan atasan dan bawahan. | TS - ] -
6 N 1 24 | 421
S 31 73.8
. [ss 10 238 |

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel di atas tentang tanggapan responden terhadap
variabel lingkungan kerja yang menunjukkan bahwa dari 6 pertanyaan yang
berkaitan dengan lingkungan kerja di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kota Tarakan, skor yang paling rendah sebesar 3,81 yaitu merasa
aman dalam melaksanakan pekerjaan baik di kantor maupun dilapangan.
Artinya para pejabat pelaksana teknis kegiatan meyakini bahwa baik di
kantor maupun dilapangan masih belum terjamin keamanan dalam bekerja.

Ada beberapa penyebab terjadi ketidakamanan dalam bekerja antara lain
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terkait dengan perlengkapan kerja dilapangan yang belum memadai, adanya
intimidasi dari berbagai pihak yang tidak bertanggungjawab dalam pekerjaan
dan adanya beban psikologis terkait audit administrasi dan audit kinerja yang
terkadang berbeda persepsi antara auditor dan para pejabat pelaksana teknis
kegiatan tersebut.

Skor tertinggi mengenai variabel lingkungan kerja adalah sebesar
4,21 yaitu mengenai kondisi penerangan ruangan dikantor yang cukup baik,
ruang kerja yang cukup leluasa sehingga tidak mempengaruhi gerak dan
memiliki hubungan yang baik dengan atasan dan bawahan. Artinya,
lingkungan kerja di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan
cukup baik. Kondisi penerangan yang cukup baik karena dalam ruang kerja
banyak cahaya yang masuk melalui kaca jendela serta apabila cuaca hujan
maka cahaya lampu dapat difungsikan dengan baik. Ruang kerja yang cukup
leluasa karena ruangan yang sangat luas sehingga para pegawal masih
memiliki ruang yang cukup untuk mengatur letak meja kerja sehingga tidak
mempengaruhi gerak.

e. Tanggapan responden terhadap variabel kinerja pegawai
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dapat diketahui distribusi

jawaban responden untuk variabel kinerja pegawali, sebagai berikut :
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Tabel 4.12.
Tanggapan Responden Terhadap Vanabel Kinerja
E\Io Pertanyaan Ket. |Jumlah | % | Mean |
Saya mampu menjaga kualitas STS - -
pekerjaan sesuai mutu yang TS -
1| dipersyaratkan. N 5 119 | 410
S 28 66.7
SS 9 214 | |
Saya dapat mencapai kuantitas STS - -
I
volume pekerjaan sesuai kontrak. TS 1 24
2 N 5 119 | 395
, S 32 76.2 [
| SS 4 9.5 |
Saya mampu menyelesaikan STS - -
kegiatan konstruksi (proyek) TS 1 24
3 | dengan tepat waktu sesuai fime N 12 286 | 379
schedule. S L#_Z_‘L.F_Sll_
SS 5 119
Saya dapat menyelesaikan i STS - -]
kegiatan konstruksi tanpa ada TS 2 48 1
4 penambahan biaya. N 19 452 | 355
S 17 | 405 |
] SS | 4 195 | |
Saya dapat menyelesaikan STS 1 24
pekerjaan dengan kemampuan TS 2 4.3
5 | yang saya miliki. N 3 71 | 390
S 30 71.4
SS 6 143 I
Saya berkomitmen akan STS - -
menyelesaikan setiap pekerjaan TS 1 24
6 - . N - - 443
yang dibebankan kepada saya. S 5 50
SS 20 342 B

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel di atas tentang tanggapan responden terhadap
variabel kinerja pegawai yang menunjukkan bahwa dari 6 pernyataan yang
berkaitan dengan kinerja para pejabat pelaksana teknis kegiatan, skor yang

paling rendah sebesar 3,55 yaitu mengenai menyelesaikan kegiatan
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konstruksi tanpa ada penambahan biaya. Artinya para pejabat pelaksana
teknis kegiatan tidak dapat memastikan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan
nanti apakah akan ada penambahan biaya atau tidak, karena hal tersebut
tergantung dari kondisi pekerjaan dan kondisi lapangan. Dalam peraturan
disebutkan bahwa penambahan biaya diperbolehkan dengan syarat tidak
boleh lebih dari 10% dari nilai kontrak dan penambahan tersebut bukan
suatu kewajiban tergantung tingkat kebutuhan di lapangan.
Skor tertinggi mengenai variabel kinerja pegawai adalah sebesar
4,43 yaitu mengenai komitmen akan menyelesaikan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya. Artinya, para pejabat pelaksana teknis kegiatan telah
mempunyal komitmen yang tinggi bahwa akan menyelesaikan setiap
pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
3. Uji Instrumen (Uji Validitas dan Reliabilitas)
Ujt instrumen dilakukan pada 42 responden. Validitas item dapat dilihat

dari nilai koefisien korelasi (corrected item total correlation).
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a. Variabel Motivasi

Tabel 4.13.
Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
710 5

Item-Total Statistics

Scale Mean if }Scale Variance| Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha
Item Deleted  [if Item Deleted Correlation if Item Deleted
X1 1 16.55 3.522 551 628
X1 2 16 69 2.902 576 615
X1 3 16.67 3301 532 633
X1 4 16.40 4.247 355 102
X1 5 16.26 4247 .347 704

Sumber : Hasil Penelitian 2016 (Data diolah)

Tabel 4.13. menunjukkan bahwa dari kelima butir pernyataan yang
terdapat pada variabel motivasi seluruhnya menunjukkan koefisien
korelasi > 0,3 (lihat Tabel 4.13. pada kolom corrected item-total correlation)
sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Demikian juga dengan nilai
koefisien korelasi alpha (Cronbach’s Alpha) 0,710 > 0,7 yang menunjukkan
bahwa butir — butir pernyataan yang terdapat pada variabel motivasi
memiliki konsistensi reliabilitas internal yang baik sebagai alat ukur. Artinya
semua butir pernyataan untuk mengukur variabel motivasi mempunyai

kehandalan atau konsistensi yang dapat dipertanggungjawabkan.
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b. Variabel Kompetensi

Tabel 4.14.
Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Kompetensi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
121 3
Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance| Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha

Item-Deleted [if Item Deleted Correlation il Item Deleted
X2 1 8.55 839 729 365
X2 2 8.50 1.037 535 645
X2 3 8.33 1.496 411 773

Sumber : Hasil Penelitian 2016 (Data diolah)

Tabel 4.14. menunjukkan bahwa dari ketiga butir pernyataan yang
terdapat pada variabel kompetensi seluruhnya menunjukkan koefisien
korelasi > 0,3 (lihat Tabel 4.14. pada kolom corrected item-total correlation)
sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Demikian juga dengan nilai
koefisien korelasi alpha (Cronbach'’s Aipha) 0,721 > 0,7 yang menunjukkan
bahwa butir — butir pernyataan yang terdapat pada variabel kompetensi
memiliki konsistensi reliabilitas internal yang baik sebagai alat ukur. Artinya
semua butir pernyataan untuk mengukur variabel kompetensi mempunyai

kehandalan atau konsistensi yang dapat dipertanggungjawabkan.
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¢. Variabel Pelatihan

Tabel 4.15.
Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Pelatthan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
859 7
Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance] Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha

Item Deleted  [if Item Deleted Correlation if Item Deleted
X3 1 2274 11.759 638 338
X3 2 23.00 11.854 659 835
X33 23.00 11.122 746 822
X3 4 23.36 11.601 645 837
X3 5 23.67 11.740 479 865
X3 6 2307 11.580 707 829
X3 7 23.17 11.996 556 849

Sumber : Hasil Penelitian 2016 (Data diolah)

Tabel 4.15. menunjukkan bahwa dari ketujuh butir pernyataan yang
terdapat pada variabel pelatihan seluruhnya menunjukkan koefisien korelast
> 0,3 (lihat tabel 4.15. pada kolom corrected item-total correlation)
sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Demikian juga dengan nilai
koefisien korelasi alpha (Cronbach’s Alpha) 0,859 > 0,7 yang menunjukkan
bahwa butir — butir pernyataan yang terdapat pada variabel pelatihan
memiliki konsistensi reliabilitas internal yang baik sebagai alat ukur. Artinya
semua butir pernyataan untuk mengukur variabel pelatihan mempunyai

kehandalan atau konsistensi yang dapat dipertanggungjawabkan.
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d. Variabel Lingkungan Kerja

Tabel 4.16.
Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
759 6
Item-Total Statistics
cale Mean if [tem|Scale Variance| Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha
Deleted if [tem Deleted Correlation if Item Deleted
X4 1 20.12 4 985 419 744
X4 2 2031 3.877 607 693
X4 3 20.12 4303 619 692
X4 4 20.52 4304 486 731
X4 5 20.48 4451 .549 11
X4 6 2012 5.278 337 761

Sumber : Hasil Penelitian 2016 (Data diolah)

Tabel 4.16. menunjukkan bahwa dari keenam butir pernyataan yang
terdapat pada variabel lingkungan kerja seluruhnya menunjukkan koefisien
korelasi > 0,3 (lihat Tabel 4.16. pada kolom corrected item-total correlation)
sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Demikian juga dengan nilai
koefisien korelasi alpha (Cronbach’s Alpha) 0,759 > 0,7 yang menunjukkan
bahwa butir — butir pernyataan yang terdapat pada variabel lingkungan kerja
memiliki konsistensi reliabilitas internal yang baik sebagai alat ukur. Artinya
semua butir pernyataan untuk mengukur variabel lingkungan kerja

mempunyai kehandalan atau konsistensi yang dapat dipertanggungjawabkan.
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Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha N of Items
790 6
Item-Total Statistics
Scale Mean if |Scale Variance| Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha
Item Deleted |if item Deleted Correlation if Item Deleted
Y1 19.62 5949 582 751
Y2 19.76 6.137 499 768
Y3 19.93 5.141 747 705
Y4 2017 5.362 587 147
Y5 19.81 5377 522 766
Y6 1929 6.404 350 .800

Sumber : Hasil Penelitian 2016 (Data diolah)

Tabel 4.17. menunjukkan bahwa dar keenam butir pernyataan yang

terdapat pada variabel kinerja seluruhnya menunjukkan koefisien korelasi >

0,3 (lihat tabel 4.17. pada kolom corrected item-total correlation) sehingga

seluruh butir dinyatakan valid. Demikian juga dengan nilai koefisien korelasi

alpha (Cronbach’s Alpha) 0,790 > 0,7 yang menunjukkan bahwa butir —

butir pernyataan yang terdapat pada variabel kinerja memiliki konsistensi

reliabilitas internal yang baik sebagai alat ukur. Artinya semua butir

pernyataan untuk mengukur variabel kinerja mempunyai kehandalan atau

konsistensi yang dapat dipertanggungjawabkan.
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4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uyt Normalitas bertujuan untuk menguji apakah ada model regresi
yang variabel bebas dan terikat keduanya mempunyai distribui normal atau
tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau

mendekati normal. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada Bagan 4.1.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Bagan 4.1. Hasil Uji Normalitas

Dari analisis kurva dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar
diagram dan model regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang

diolah merupakan data yang berdistribusi normal sehingga uji normalitas

terpenuhi.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Ujt Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas pada data ini dilakukan
dengan cara melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat
(ZPRED) dengan residual (SRESID). Hasil pengujian heteroskedastisitas

dapat dilihat pada Bagan 4.2.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Bagan 4.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian Heteroskedastisitas dapat dilihat pada Bagan 4.2,
dimana dapat dilihat bahwa titik — titik menyebar diantara titik nol dan

berada menyebar diatas dan dibawah garis nol tersebut secara acak dan tidak
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berpola. Hal ini mengindikasikan atau dapat disimpulkan bahwa model

regresi tersebut tidak mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.

¢. Uji Multikolinearitas

Hasil pengujian Multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.18.

berikut ini.

Tabel 4.18.
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coeflicients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 10.902 | 4.525 2.409 021

Motivasi -.048 197 -.039 -.245 .808 709 1.411
Kompetensi 014 303 007 .045 964 712 1.405
Pelatihan 349 118 488 2953 .005 672 1.488
Lingkungan Kerja 173 184 154 942 352 .690 1.449

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)

Dari hasil pengujian multikolinearitas

didapatkan bahwa semua

variabel memiliki nilai VIF < 10 dan nilai toleransinya > 0,1 (Ithat Tabel

4.18. pada kolom Tolerance dan VIF). Hal ini menunjukkan bahwa indikasi

keberadaan multikolinearitas pada persamaan yang dilakukan tidak terbukti.

Dengan kata lain, tidak terdapat multikolinearitas dalam persamaan yang

dilakukan atau hubungan yang terjadi antar variabel bebas dapat ditoleransi

sehingga tidak akan mengganggu regresi.
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5. Analisis Data
a. Regresi Linier Berganda

Hasil regresi linier berganda dan uji t dapat dilihat pada tabel 4.19.

Tabel 4.19.
Hasil Regresi Linier Berganda dan Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.902 4.525 2.409 021
Motivasi -.048 197 -.039 -.245 808
Kompetensi 014 303 007 .045 .964
Pelatihan 349 118 488 2.953 005
Lingkungan Kerja 173 .184 154 942 352

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil regresi linier pada Tabel 4.19., diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut :

Y =10,902 - 0,048 x, + 0,014 x, + 0,349 x5 + 0,173 x4

Hasil uj1 t statistik menunjukkan bahwa variabel bebas pelatihan
mempengaruhi kinerja dengan nilai signifikansi 0,05, sedangkan variabel
bebas motivasi, kompetensi dan lingkungan kerja tidak mempengaruhi
kinerja karena probabilitasnya jauh di atas 0,05. Diperoleh koefisien regresi
variabel pelatthan (x3) memiliki nilai paling tinggi artinya pelatihan
merupakan variabel yang paling dominan mepengaruhi kinerja para pejabat

pelaksana teknis kegiatan.
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b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat hasil dari nilai uji
F, nilai koefisien determinasi (R) dan nilai uji t.
1). Uji Signifikan Simultan ( Uji Statistik F )
Up Signifikansi Simultan ini dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dari variabel motivasi, kompetensi, pelatihan
dan lingkungan kerja secara bersama — sama terhadap variabel kinerja.

Pembuktian  hipotesis ini  yaitu dengan memperhatikan nilal

signifikansinya.
Tabel 4.20.
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 104.086 4 26.022 4367 .005°
Residual 220.485 37 5.959
Total 324.571 41

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut

Hy: Tidak terdapat pengaruh antara motivasi, kompetensi, pelatihan,
lingkungan kerja secara bersama — sama terhadap kinerja.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi, kompe-
tensi, pelatihan, lingkungan kerja secara bersama — sama

terhadap kinerja.
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Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

Hp diterima jika Sig. > 0,05

Hp ditolak jika Sig. <0,05

Berdasarkan Tabel 4.20. diperoleh nilai Fhiung Sebesar 4,367 dan
nilai signifikansinya sebesar 0,005 lebih kecil atau sama dengan a = 0,05
(S1g.0,005 < a=0,05) maka hipotesis penelitian ini menolak H, dan
menerima Ha artinya secara keseluruhan variabel motivasi, kompetensi,
pelatthan dan lingkungan kerja secara bersama - sama berpengaruh

terhadap terikat kinerja pejabat pelaksana teknis kegiatan.

2). Koefisien Determinasi
Analists  koefisien determinast ini  dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa besar konstribusi variabel — variabel bebas terhadap
variabel terikat. Hasil analisis ini dilakukan dengan melihat nilai Adjusted
R Square karena jumlah variabel bebasnya lebih dari dua variabel.

Tabel 4.21.
Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Modelf R | R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 566" 321 247 2.441

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.21. diketahui bahwa keempat variabel
bebas tersebut memberikan nilai Adjusted R Square sebesar 0,247 ini
berarti bahwa 24,7% dani variabel terikat kinerja dapat dijelaskan oleh

variabel motivasi, kompetensi, pelatihan dan lingkungan kerja dan
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sisanya sebesar 75,3% dijelaskan oleh faktor — faktor lain yang tidak
dimasukan dalam penelitian 1ni.
3). Uji Signifikan Parameter Individual ( Uji Statistik t )

Uji t disebut juga uji parsial yang bertujuan untuk menguji
signifikansi hasil dar regrest linier berganda. Pembuktian hipotesis in1
yaitu dengan melihat nilai signifikansinya.

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
Hy diterima jika Sig. > 0,05
Hy ditolak jika Sig. <0,05

Berdasarkan Tabel 4.19. diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja.

Model hipotesis dalam uji ini adalah :
Ho; : Motivasi tidak mempengaruhi kinerja.
H,; : Motivasi mempengaruhi kinerja.

Variabel motivasi mempunyai nilai t sebesar -0,245 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,808 lebih besar dari a = 0,05 (sig. 0,808 >
a = 0,05) maka hipotesis penelitian ini menerima Ho; dan menolak H,,
artinya secara parsial motivasi tidak mempengaruhi kinerja (tidak
signifikan).

Dengan demikian hipotesis pertama (H;) yang menyatakan
bahwa motivasi secara signifikan mempengaruhi kinerja dinyatakan

ditolak.
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b. Pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja.

Model hipotesis dalam uji ini adalah :
Ho, : Kompetensi tidak mempengaruhi kinerja.
Ha., : Kompetensi mempengaruhi kinerja.

Variabel kompetensi mempunyai nilai t sebesar 0,045 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,964 lebih besar dari a = 0,05 (sig.0,964 > a =
0,05) maka hipotesis penelitian ini menerima Hg, dan menolak H,»
artinya secara parsial kompetensi tidak mempengaruhi kinerja (tidak
signifikan).

Dengan demikian hipotesis kedua (H,) yang menyatakan
bahwa kompetensi secara signifikan mempengaruhi kinerja dinyatakan
ditolak.

¢. Pengaruh variabel pelatihan terhadap kinerja.

Model hipotesis dalam uji ini adalah :
Hp: : Pelatihan tidak mempengaruhi kinerja.
H,; : Pelatihan mempengaruhi kinerja.

Variabel pelatihan mempunyai nilai t sebesar 2,953 dan nilal
signifikansinya sebesar 0,005 lebih kecil atau sama dengan a = 0,05
(s12.0,005 < a = 0,05) maka hipotesis penelitian im1 menolak Hg; dan
menerima H,; artinya secara parsial pelatihan mempengaruhi kinerja

(signifikan).
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Dengan demikian hipotesis ketiga (H;) yang menyatakan
bahwa pelatihan secara signifikan mempengaruhi kinerja dinyatakan
diterima.

d. Pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja.

Model hipotesis dalam uji ini adalah :
Hys : Lingkungan Kerja tidak mempengaruhi kinerja.
H.s © Lingkungan Kerja mempengaruhi kinerja.

Variabel lingkungan kerja mempunyai nilai t sebesar 0,942 dan
nila1 signifikansinya sebesar 0,352 lebih besar dan o = 0,05
(sig. 0,352 > a = 0,05) maka hipotesis penelitian ini menerima Ho,
dan menolak H,s artinya secara parsial lingkungan kerja tidak
mempengaruhi kinerja (tidak signifikan).

Dengan demikian hipotesis keempat (Hs) yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja

dinyatakan ditolak.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan
bahwa motivasi tidak mempengaruhi kinerja pejabat pelaksana teknis kegiatan
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan. Artinya bahwa
apabila motivasi meningkat maka kinerja akan tetap atau tidak mengalami

peningkatan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dan Anak Agung Ngurah
Bagus Dhermawan (2012) yang menunjukkan bahwa faktor motivasi kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Dalam hal in1 yang menyebabkan motivasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja adalah mengenai merasa aman atas jaminan hari tua artinya bahwa
jaminan hari tua masith belum maksimal dan pegawai meyakini bahwa hari
tuanya masth belum terjamin dengan baik karena pemerintah hanya
memberikan jaminan berupa dana pensiun yang kurang memadai untuk
kebutuhan hidup, disisi lain kebutuhan hidup semakin hari semakin besar.

Faktor lain yang menyebabkan motivasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja adalah mengenai keterlibatan para pejabat pelaksana teknis kegiatan
dalam menyelesaikan pekerjaan di lapangan sesuai kapasitas dan wewenangnya.
Artinya bahwa para pejabat pelaksana teknis kegiatan masih meyakini bahwa
mereka tidak selalu dilibatkan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai kapasitas
dan wewenangnya. Sehingga mereka tidak menjadikan keterlibatan mereka
dalam suatu pekerjaan merupakan motivasi untuk melaksanakan pekerjaan.

2. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan
bahwa kompetensi mempengaruhi kinerja pejabat pelaksana teknis kegiatan
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan. Artinya bahwa
apabila kompetensi meningkat maka kinerja akan tetap atau tidak mengalami

peningkatan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Anak Agung
Ngurah Bagus Dhermawan (2012) yang menunjukkan bahwa variabel

kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Dalam hal i yang menyebabkan kompetensi tidak berpengaruh
terhadap kinerja adalah mengenai penyelesaian pekerjaan dengan pengetahuan
teknis yang dimiliki oleh pejabat pelaksana teknis kegiatan. Artinya bahwa
para pejabat pelaksana teknis kegiatan masih belum meyakini bahwa mereka
dapat menyelesaikan pekerjaan berdasarkan pengetahuan teknis yang mereka
miliki karena dalam situasi dan kondisi tertentu, proses penyelesaian pekerjaan
dibutuhkan pemahaman yang komprehensif tidak hanya berdasarkan satu

pengetahuan teknis saja melainkan berbagai disiplin ilmu.

Faktor lain yang menyebabkan kompetensi tidak berpengaruh
terhadap kinerja adalah mengenai keterampilan yang dimiliki oleh para pejabat
pelaksana teknis kegiatan sudah sesuai dengan standar organisasi. Para pejabat
pelaksana teknis kegiatan meyakini bahwa keterampilan teknis yang dimiliki
oleh para pejabat pelaksana teknis kegiatan masih belum sesuai dengan standar
organisasi sehingga dalam melaksanakan pekerjaan masth diperlukan latihan
untuk meningkatkan keterampilan teknis dalam rangka mencapar standar
organisasi yang lebih tinggi.

3. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan

bahwa pelatihan mempengaruhi kinerja pejabat pelaksana teknis kegiatan
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secara signifikan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan.
Artinya bahwa semakin sering dilaksanakan pelatihan maka kinerja pejabat
pelaksana teknis kegiatan akan semakin baik. Sebaliknya apabila pelatihan
tidak atau jarang dilaksanakan maka kinerja pejabat pelaksana teknis kegiatan
Juga semakin menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Leonando Agusta
dan Eddy Madiono Sutanto (2013) yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif pelatihan terhadap kinerja karyawan CV.
Haragon Surabaya. Ini berarti bahwa semakin sering melakukan pelatihan
maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan hal
penting dalam meningkatkan produktifitas karyawan tersebut. Dalam
meningkatkan kinerja karyawan perusahan harus dapat mengetahui faktor —
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja. Faktor — faktor tersebut diantaranya
adalah pelatihan dan motivasi. Menurut Raymond, untuk memecahkan masalah
terkait dengan peningkatan kinerja karyawan ada beberapa kemungkinan yang
dapat dilakukan oleh perusahaan antara lain melalui pemberian motivasi dan
pelatihan kerja. (Raymond, 2008).

Untuk pelatihan yang telah dijalankan dengan baik maka perlu lebih
ditingkatkan lagi baik melalui mutu materi pelatthan maupun frekuensi
pelatihan. Semakin sering dilaksanakan pelatihan maka akan menambah
wawasan para pejabat pelaksana teknis kegiatan terutama terhadap
perkembangan teknologi konstruksi yang akan lebih meningkatkan kinerja di

lapangan.
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4. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan
bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pejabat
pelaksana teknis kegiatan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota
Tarakan. Artinya bahwa apabila lingkungan keja meningkat maka kinerja akan
tetap atau tidak mengalami peningkatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Dwi Agung Nugroho
Arianto (2013) dan Heny Sidanti (2015) yang menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Dalam hal ini yang menyebabkan lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja adalah bahwa dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi
dilapangan dibutuhkan alat - alat berat yang menunjang pekerjaan. Lingkungan
kerja pekerjaan konstruksi memang memerlukan alat-alat berat sehingga akan
menimbulkan suara bising dan ketidaknyamanan di lapangan.

5. Analisis Keseluruhan
Dari hasil uji koefisien determinasi (R%) pada tabel 4.21. diperoleh
bahwa dari keempat variabel bebas tersebut yaitu variabel motivasi,
kompetensi, pelatthan dan lingkungan kerja memberikan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,247 ini berarti bahwa 24,7% dari variabel kinerja dapat
dijelaskan oleh variabel motivasi, kompetensi, pelatihan dan lingkungan kerja
dan sisanya sebesar 75,3% dijelaskan oleh faktor — faktor lain yang tidak

dimasukan dalam penelitian ini.
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Dari hasil uji F pada tabel 4.20. diperoleh bahwa secara bersama-sama
variabel motivasi, kompetensi, pelatihan dan lingkungan kerja memiliki nilai
signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05 atau signifikan. Artinya variabel
motivasi, kompetensi, pelatihan dan lingkungan kerja secara bersama-sama atau
simultan mempengaruhi variabel kinerja sebesar 4,367.

Dar1 hasil regresi linier berganda dan uji t yang terdapat pada tabel 4.19.
diperoleh bahwa variabel motivasi memiliki nilai signifikansi 0,808 yaitu lebih
besar dart 0,05 atau tidak signifikan artinya variabel motivasi tidak
mempengaruhi  variabel kinerja. Variabel kompetensi memiliki nilai
signifikansi 0,964 vyaitu lebih besar dari 0,05 atau tidak signifikan artinya
variabel kompetensi tidak mempengaruhi variabel kinerja. Variabel lingkungan
kerja memiliki nilai sigmfikansi 0,352 yaitu lebih besar dar 0,05 atau tidak
signifikan artinya variabel lingkungan kerja juga tidak mempengaruhi variabel
kinerja. Hanya variabel pelatihan yang mempengaruhi variabel kinerja karena
memiliki nilai signifikansi 0.005 lebih kecil dari 0,05 atau signifikan. Variabel
pelatihan merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi variabel
kinerja karena dari seluruh variabel bebas tersebut hanya variabel pelatihan
yang memiliki nilai koefisien regresi paling tinggi yaitu 0,349.

Dalam praktek nyata, pelatihan merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kinerja. Untuk memecahkan masalah terkait dengan peningkatan
kinerja karyawan ada beberapa kemungkinan yang dapat dilakukan oleh
perusahaan antara lain melalui pemberian motivasi dan pelatihan kerja.

(Raymond, 2008). Pekerjaan di lapangan menuntut para pejabat pelaksana
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teknis untuk dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat sehingga
pekerjaan tidak terkendala. Dalam mengambil keputusan diperlukan wawasan
dan keahlian yang cukup dan para pejabat pelaksana teknis tersebut. Wawasan
dan keahlian yang cukup diperoieh dengan cara mengikuti pelatihan teknis.
Dengan mengikuti pelatihan secara rutin maka akan semakin menambah
wawasan dan keahlian tekmis karena perkembangan ilmu pengetahuan dan

inovasi teknologi semakin berkembang pesat terutama dibidang konstruksi.

98

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42417 .pdf

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas maka kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut :

1. Motivasi secara individu atau parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja para
pejabat pelaksana teknis kegiatan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kota Tarakan. Artinya bahwa semakin baik atau semakin menurun
motivasi para pejabat pelaksana teknis kegiatan pada Dinas Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang Kota Tarakan maka kinerjanya tetap atau tidak mengalami
perubahan.

2. Kompetensi secara individu atau parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja
para pejabat pelaksana teknis kegiatan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kota Tarakan. Artinya bahwa semakin baik atau semakin menurun
kompetensi para pejabat pelaksana teknis kegiatan pada Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan maka kinerjanya tetap atau tidak
mengalami perubahan.

3. Pelatihan secara individu atau parsial mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap kinerja para pejabat pelaksana teknis kegiatan pada Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan. Artinya bahwa semakin sering para
pejabat pelaksana teknis kegiatan mengikuti pelatihan maka kinerja para

pejabat pelaksana teknis kegiatan tersebut juga semakin baik dan sebaliknya
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semakin jarang para pejabat pelaksana teknis kegiatan mengikuti pelatihan
maka kinerja para pejabat pelaksana teknis kegiatan tersebut akan tetap atau
bahkan semakin menurun.

4. Lingkungan Kerja secara individu atau parsial tidak berpengaruh terhadap
kinerja para pejabat pelaksana teknis kegiatan pada Dinas Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang Kota Tarakan. Artinya bahwa semakin baik atau semakin
menurun suasana lingkungan kerja para pejabat pelaksana teknis kegiatan pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan maka kinerjanya tetap
atau tidak mengalami perubahan.

5. Motivasi, Kompetensi, Pelatthan dan Lingkungan Kerja secara bersama —
sama atau simultan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinena
para pejabat pelaksana teknis kegiatan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kota Tarakan. Artinya bahwa semakin meningkatnya motivasi,
kompetensi, pelatihan dan lingkungan kerja secara bersama-sama maka
kinerja para pejabat pelaksana teknis kegiatan tersebut juga semakin baik dan
sebaliknya semakin menurunnya motivasi, kompetensi, pelatthan dan
lingkungan kerja secara bersama-sama maka kinerja para pejabat pelaksana
teknis kegiatan tersebut akan tetap atau bahkan semakin menurun.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas, dalam rangka untuk meningkatkan kinerja para
pejabat pelaksana teknis kegiatan (PPTK) maka dapat diberikan saran sebagai

berikut :
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Guna lebih meningkatkan kinerja hendaknya setiap pimpinan dapat
menugaskan para pejabat pelaksana teknis kegiatan untuk mengikuti pelatihan —
pelatihan teknis di berbagai bidang secara berkala karena perkembangan teknologi
dan materi pelatihan selalu berkembang. Untuk pelatihan yang telah dijalankan
dengan baik maka perlu lebih ditingkatkan lagi baik melalui mutu materi pelatihan
maupun frekuensi pelatthan. Semakin sering mengikuti pelatihan maka akan
semakin menambah wawasan para pejabat pelaksana teknis kegiatan terutama
terhadap perkembangan teknologi konstruksi yang akan lebih meningkatkan

kinerja di lapangan.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Permohonan Menjawab Kuesioner

Kepada,
Bapak/Ibu Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Tarakan

di — Tempat

Bapak/Ibu yang terhormat, guna untuk memenuhi Tugas Akhir di Program
Magister Manajemen, kami di minta untuk melaksanakan sebuah penelitian.
Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon partisipasi dari Bapak/Ibu untuk
memberikan data dengan mengisi kuesioner yang sudah kami siapkan. Informasi
yang disampaikan lewat kuesioner hanya semata-mata bertujuan untuk kepentingan
akademik dan tidak berpengaruh terhadap pekerjaan Bapak/Ibu. Dimohon kepada
Bapak/Ibu untuk mengisi dan membenkan tanggapan seluruh pernyataan dalam
kuesioner ini dengan jujur dan benar.

Kami menyampaikan banyak terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi dan melengkapi kuesioner penelitian 1ni.

Tarakan, April 2016
Peneliti

Identitas Responden

Usia - [ 20-29 Tahun (] 30-39 Tahun
[ ] 40-49 Tahun [ ] 50-58 Tahun

Jenis Kelamin: [} Laki-Laki [] Perempuan
Pendidikan : [ SLTA [ Diploma [ Si ] s2
Jabatan - [ EselonIIl [] Eselon IV [] Staf
Golongan . [JIVA [JIVB [11ve

RN Odurc Oms O ura
LJup duc o Oua
MasaKerja : []<S Tahun []5-10 Tahun [ ]>10 Tahun
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Lampiran 2. Kuesioner

¢ Kuesioner
Berikan tanda check (V) pada salah satu dari skala angka 1 - 5
(1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Ragu - Ragu, (4) Setuju, (5)
Sangat Setuju.

Alternatif Jawaban
No Pernyataan | 1
L 112131415
: Saya merasa kebutuhan hidup keluarga saya
yang mendasar telah terpenuhi.
2 | Saya merasa aman atas jaminan han tua saya.
Saya selalu dilibatkan dalam menyelesaikan
3 | pekerjaan di lapangan sesuai kapasitas dan
wewenang saya. -
4 Saya merasa senang karena rekan kerja di kantor
dapat menerima saya sebagai partner yang baik.
5 Saya bekerja keras agar dapat menyelesaikan
pekerjaan saya dengan baik dan memuaskan.
6 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya
| dengan pengetahuan teknis yang saya miliki.
Keterampilan yang saya miliki sudah sesuai
7 o
dengan standar organisasi.
2 Saya memiliki semangat kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan.
9 Saya mengikuti pelatihan yang dapat
memperbaiki kinerja saya.
10 Saya mengikuti pelatihan yang dapat membantu
saya dalam mendukung tugas — tugas organisasi.
Saya mengikuti pelatihan guna mendapatkan
i1 S ‘
pengetahuan sesuai bidang kerja saya.
12 Saya mengikuti pelatihan yang dapat membantu
memecahkan masalah operasional. o
13 Saya mengikuti pelatihan yang dapat membantu
saya dalam mempersiapkan promosi jabatan.
14 Saya mengikuti pelatihan agar dapat menguasai
pekerjaan yang dibebankan kepada saya.
15 Saya mengikuti pelatihan untuk peningkatan
karir saya.
Saya merasa kondisi penerangan ruangan di
16 :
kantor cukup baik.
17 | Saya merasa keadaan suhu udara dalam ruangan
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kantor cukup baik.

18

Saya merasa ruang kerja saya cukup leluasa
sehingga tidak mempengaruhi ruang gerak saya.

19

Saya merasa aman dalam melaksanakan
pekerjaan baik di kantor maupun di lapangan.

20

Saya merasa nyaman dengan suasana di kantor
maupun di lapangan.

21

Saya mempunyai hubungan yang baik dengan
atasan dan bawahan.

22

Saya mampu menjaga kualitas pekerjaan sesuat
mutu yang dipersyaratkan.

23

Saya dapat mencapai kuantitas volume
pekerjaan sesuai kontrak.

Saya mampu menyelesaikan kegiatan konstruksi
(proyek) dengan tepat waktu sesuai time
schedule.

Saya dapat menyelesaikan kegiatan konstruksi
tanpa ada penambahan biaya.

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
kemampuan yang saya miliki.

Saya berkomitmen akan menyelesaikan setiap
pekerjaan yang dibebankan kepada saya.

- Terima Kasth -
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 42 100.0
Excluded® 0 0
Total 42 1000

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha { N of Items

710 5

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if | Corrected tem- |Cronbach's Alpha if]
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
X1 1 16.55 3522 551 628
X1 2 16.69 2.902 576 615
X1 3 16.67 3301 532 633
X1 4 16.40 4247 355 702
X15 16.26 4247 347 704
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Lampiran S. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kompetensi

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 42 100.0
Excluded” 0 0
Total 42 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
721 3

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
X2 1 8.55 839 129 365
X2 2 8.50 1.037 535 645
X2 3 833 1.496 411 773
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Lampiran 6. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pelatihan

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 42 100.0
Excluded® 0 0
Total 42 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
859 7

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if [Scale Variance iff Corrected Item- | Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
X3 1 2274 11.759 638 838
X3 2 23.00 11.854 659 835
X3 3 23.00 11.122 746 822
X3 4 23.36 11.601 645 837
X3 5 2367 11.740 479 865
X3 6 23.07 11.580 707 829
X3 7 23.17 11.996 556 849
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Lampiran 7. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 42 100.0
Excluded® 0 0
Total 42 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
759 6

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted

X4 1 2012 4 985 419 744

X4 2 20.31 3877 607 693

X4 3 20.12 4303 619 692

X4 4 20.52 4304 486 731

X4 5 20.48 4.451 549 AR

X4 6 20.12 5278 337 761
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Lampiran 8. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja

Reliabitity
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 42 100.0
Excluded” 0 0
Total 42 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
190 6

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted

Y1 19.62 5.949 582 751

Y2 19.76 6.137 499 768

Y3 19.93 5.141 747 705

Y4 20.17 5362 587 747

Y5 19 81 5377 522 766

Y6 19.29 6.404 350 800

114

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42417 .pdf

Lampiran 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed | Method
1 Lingkungan . Enter
Kerja,
Motivasi,
Kompetensi,
Pelatihan®
CoefTicients®
Unstandardized  |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.902 4525 2.409 021
Motivasi -048 197 -.039 -.245 808 709 1411
Kompetensi 014 303 007 045 964 T12 1.405
Pelatihan 349 118 488 2953 005 672 1.488
Lingkungan Kerja 173 184 154 942 352 690 1.449

a. Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas

Variables Entered/Removed

Vaniables
Model Entered

Variables

Removed

Method

1 Lingkungan
Kerja, Motivasi,
Kompetensi,

Pelatihan®

Enter

a. All requested variables entered.

Dependent Variable: Kinerja

Histogram

Frequency

Bd

n

\

Normal P-P Piot of Regression Standardized

Y_,—d
3

Regression Standardized Residual

1
A

0

Residuai

Dep endent Variable: Kinerja

1

o o
@ @©
1 L

Expected Cum Prob
(=]
i

024

00
00
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Lampiran 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed Method

Lingkungan
Kerja, Motivasi,
Kompetensi,

Pelatihan®

Enter

a. All requested vanables entered.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

3

Regression Studentized Residual
71
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Lampiran 12. Hasil Uji F

Variables Entered/Removed

42417 .pdf

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Lingkungan Enter
Kerja, Motivasi,
Kompetensi,
Pelatihan®
a. All requested variables entered.
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 104.086 4 26.022 4367 .005°
Residual 220.485 37 5959
Total 324571 41

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi, Kompetensi, Pelatihan

b. Dependent Variable: Kinerja

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran 13. Koefisien Determinasi (R?)

Variables Entered/Removed

Variables Variables

Maodel Entered Removed Method

] Lingkungan . Enter
Kerja, Motivasi,

Kompetensi,

Pelatihan®

a. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 566" 321 247 2.441

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi, Kompetensi,

Pelatihan
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Lampiran 14. Hasil Regresi Linier Berganda dan Uji t

Variables Entered/Removed

Mode Variables Metho
] Variables Entered Removed d
1 [Lingkungan Kerija, : Enter
Motivasi,
Kompetensi,
Pelatihan®

a. All requested variables entered.

42417 .pdf

Coefficients’

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig,
1 (Constant) 10.902 4525 2.409 021
Motivasi -048 197 -.039 -245 .808
Kompetensi 014 303 .007 045 964
Pelatihan 349 118 488 2953 005
Lingkungan Kerja 173 184 154 942 352

a. Dependent Variable: Kinerja
120
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